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PEMBERIAN TEPUNG LUMPUR SAWIT YANG 

DIFERMENTASI DENGAN Aspergillus niger  

TERHADAP PERFORMA PRODUKSI  

PUYUH UMUR 1-35 HARI 
 

Izad Rasyid Hakeem Lubis (11681103145) 

Dibawah bimbingan Evi Irawati dan Yendraliza 

 

INTISARI 

 

Pakan yang memiliki kualitas tinggi tentu memiliki biaya yang tidak murah. Salah 

satu alternatif untuk mengatasi biaya pakan adalah dengan memanfaatkan bahan 

pakan yang berasal dari industri pertanian dan perkebunan yaitu lumpur sawit. 

Lumpur sawit kering memiliki kualitas nutrisi yang rendah, untuk meningkatkan 

kandungan nutrisi dilakukan fermentasi dengan  kapang Aspergillus niger. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui performa puyuh  (konsumsi ransum, pertambahan 

bobot badan, konversi ransum dan mortalitas). Penelitian telah dilaksanakan pada 

bulan Januari sampai Maret 2020 di jalan Taman Karya Ujung Perumahan Pelangi 

Regency, Kampar dan Laboratorium Teknologi Produksi Ternak, Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), yang terdiri 

dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 = ransum basal tanpa 

lumpur sawit fermentasi (LSF), P1 = ransum basal menggunakan 2% LSF, P2 = 

ransum basal menggunakan 4% LSF, dan P3 = ransum basal menggunakan 6% 

LSF. Peubah yang diukur adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, 

konversi ransum dan mortalitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

tepung lumpur sawit yang difermentasi dengan Aspergillus niger terhadap 

performa produksi puyuh umur 1-35 hari  memberikan pengaruh berbeda tidak 

nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi 

ransum dan mortalitas. Kesimpulan penelitian adalah pemberian tepung lumpur 

sawit yang difermentasi dengan Aspergillus niger hingga taraf 6% belum dapat 

mempertahankan performa produksi (konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan, konversi ransum dan mortalitas).     

    

Kata kunci : Lumpur sawit fermentasi, pakan, performa produksi, puyuh 
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PROVISION OF OIL PALM SLUDGE FERMENTED  

WITH Aspergillus niger TOWARDS PRODUCTION 

PERFORMANCE PUYUH AGE 1-35 DAYS 

 
Izad Rasyid Hakeem Lubis (11681103145) 

Supervised by guidance of Evi Irawati and Yendraliza 

 

ABSTRACT 
 

Feed that have high quality certainly have a cost that is not cheap. One alternative 

to overcome the cost of feed is to utilize feed ingridients from the agricultural and 

plantation industries, namely oil palm sludge. Dry palm sludge has low nutritional 

quality, to increase the nutrient content by fermented with Aspergillus niger 

molds. The purpose of this study was to determine quail performance (feed 

consumption, body weight gain, feed conversion and mortality). The research was 

carried out in January to March 2020 on the road in Taman Karya, the end of the 

Pelangi Regency housing complex, Kampar and the Animal Production 

Technology Laboratory of the Faculty Of Agriculture and Animal Husbandry, 

Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University. The study design uses a 

completely randomized design (CRD), which consists of 4 treatments and 5 

replications. The treatments consisted of P0 = basal ration without fermented palm 

sludge (LSF), P1 = basal ration using 2% LSF, P2 = basal ration using 4% LSF, 

and P3 = basal ration using 6% LSF. Variable measured were feed consumption, 

body weight gain, feed conversion and mortality. The results showed that the 

application of Aspergillus niger fermented palm sludge on quail production 

performance of 1-35 days gave no significantly different effect (P>0,05) on ration 

consumption, body weight gain, feed conversion and mortality. The conclusion of 

the study was that the provision of palm sludge fermented with Aspergillus niger 

to a level 6% has not been able to maintain production performance (feed 

consumption, body weight gain, feed conversion and mortality).   

 

Keywords : Fermented palm oil sludge, feed, production performance, quail 
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I.  PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan suatu usaha peternakan. Saat ini Indonesia masih mengimpor bahan 

pakan dari luar negeri (tepung ikan, bungkil kedelai, tepung daging dan tepung 

tulang), hal ini menyebabkan harga pakan unggas komersil relatif mahal dan tidak 

stabil. Untuk mengurangi biaya produksi, salah satu upaya yang bisa dilakukan 

adalah dengan memberikan pakan alternatif yang kandungan nutrisinya baik, 

selalu tersedia, mudah didapat dan murah harganya.  

Berbagai usaha telah dilakukan untuk mengatasi kekurangan bahan pakan 

yang dibutuhkan untuk peternakan unggas (puyuh). Salah satu upaya tersebut 

adalah dengan mencoba memanfaatkan bahan pakan yang belum lazim digunakan 

seperti limbah yang berasal dari industri pertanian, atau perkebunan seperti 

lumpur sawit. 

Limbah sawit/lumpur sawit (crude palm) merupakan hasil sisa dari 

pengolahan kelapa sawit yang masih bisa dimanfaatkan untuk pakan ternak 

unggas terkhusus adalah ternak burung puyuh. Direktorat Jenderal Perkebunan 

(2017), melaporkan bahwa luas areal kelapa sawit di Indonesia mencapai 

14.309.256 Ha dengan produksi kelapa sawit sebesar 41.667.011 Ton. Provinsi 

Riau pada tahun 2018 jumlah  produksi kelapa sawit sebesar 9.822.787 Ton dan 

dihitung nominal mengahasilkan lumpur sawit sebanyak 196.455,74 Ton. Selain 

ketersedianya yang berlimpah, lumpur sawit juga mengandung sumber nutrisi 

yang baik sangat cocok sebagai sumber energi pada pakan ternak puyuh. 

Kandungan nutrisi lumpur sawit yaitu: protein kasar 9,6% - 15,52%, lemak kasar 

10,5%, serat kasar 11,5% - 32,9%, kalsium 0,50% - 0,97%, phosphor 0,17% - 

0,75%, abu 9% - 25% dan energi metabolisme 1.125 – 1593 (Kkal/Kg) (Sinurat, 

2003; Ginting dan Krisnan, 2005).  

Rendahnya nilai gizi dan tingginya kadar serat menyebabkan lumpur sawit 

tidak umum digunakan sebagai bahan pakan ternak. Oleh karena itu, nilai gizi 

bahan tersebut perlu ditingkatkan agar dapat digunakan sebagai bahan pakan. 

Salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan penggunaan lumpur sawit 
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dan kandungan nutrisi yang terkandung didalamnya adalah dengan teknologi 

fermentasi. Fermentasi merupakan proses perombakan struktur secara fisik, kimia 

dan biologi sehingga bahan dari struktur yang komplek menjadi sederhana, 

sehingga daya cerna ternak lebih efisien (Nista dkk., 2007). Tujuan fermentasi 

diantaranya dapat mengawetkan, menghilangkan bau yang tidak diinginkan, 

meningkatkan daya cerna, menghilangkan daya racun yang terdapat pada bahan 

mentahnya dan menghasilkan warna yang diinginkan (Lestari, 2001). Fermentasi 

pada dasarnya ialah memperbanyak mikroorganisme dan meningkatkan kualitas 

zat-zat makanan substrat dan juga menambah aroma menjadi lebih disukai 

(Winarno dkk., 1980). 

Salah satu mikroorganisme yang digunakan dalam proses fermentasi 

adalah Aspergillus niger. Aspergillus niger, merupakan salah satu spesies 

Aspergillus yang tidak menghasilkan mikotoksin sehingga tidak membahayakan 

(Grass, 2008 dalam Maryanty dkk., 2010). A. niger menghasilkan enzim-enzim 

yang dapat membantu pencernaan (selulase, amilase, protease, fitase dan 

mananase) makanan ternak (Erika, 2010). Pemanfaatan mikroba A. niger dalam 

proses fermentasi limbah sawit (bungkil inti sawit dan lumpur sawit) mampu 

meningkatkan kadar protein dari 15,40% menjadi 23,40% dan meningkatkan daya 

cerna bahan jika dimanfaatkan oleh ternak unggas (Mirwandhono dan Siregar, 

2004). 

Satu usaha peternakan yang dapat dikembangkan yaitu usaha ternak 

burung puyuh. Peternakan puyuh merupakan salah satu sektor peternakan yang 

paling efisien dalam menyediakan daging dan telur serta merupakan bahan 

makanan sumber hewani yang bergizi tinggi (Handarini dkk., 2008). Salah satu 

keunggulan dari ternak burung puyuh adalah sangat mudah dipelihara, tahan 

terhadap penyakit dan jumlah telur yang cukup tinggi, yaitu mencapai 250-300 

butir/tahun (El-Katcha dkk, 2015). Selain itu nilai jual puyuh disetiap tingkat 

umur cukup tinggi, baik telur konsumsi, telur tetas, bibit, hingga afkirnya 

(Listiyowati dan Roospitasari, 2007). Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti 

telah melakukan penelitian dengan judul “Pemberian tepung lumpur sawit yang 

difermentasi dengan Aspergillus niger terhadap performa produksi puyuh umur 1 

– 35 hari”. 
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1.2.  Tujuan  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui performa produksi 

(konsumsi ransum , pertambahan bobot badan, konversi ransum  dan mortalitas)  

puyuh umur 1 – 35 hari yang diberi ransum lumpur sawit yang difermentasi 

dengan Aspergillus niger. 

1.3.  Manfaat 

 Manfaat penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang pengolahan lumpur sawit salah satunya dengan 

fermentasi sebagai bahan pakan alternatif yang memberikan hasil yang maksimal 

serta sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.  Hipotesis 

 Hipotesis penelitian adalah pemberian tepung lumpur sawit yang 

difermentasi dengan Aspergillus niger sampai level 6%  dalam ransum dapat 

mempertahankan performa produksi (konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan, konversi ransum dan mortalitas). 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Burung Puyuh  

 Burung Puyuh merupakan unggas yang memiliki siklus hidup yang relatif 

pendek dengan laju metabolisme tinggi dan pertumbuhan serta perkembanganya 

yang sangat cepat (Radhitya, 2015). Burung puyuh merupakan salah satu 

komoditi unggas dari genus Cortunix yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil 

telur dan daging (Setyawan dkk., 2012). Puyuh mulai dijinakkan di jepang pada 

tahun 1890-an (Nugroho dan Mayun, 1986), sedangkan di Indonesia puyuh mulai 

dikenal dan diternakkan pada tahun 1979. Jadi di Indonesia mulai diternakkan 

secara tradisional maupun intensif untuk menambah pendapatan masyarakat (Sari, 

2009). Burung puyuh yang dikembangkan di Indonesia, biasanya puyuh petelur 

yang disebut Coturnix coturnix japonica. Coturnix coturnix japonica tergolong 

keluarga Phasianidae (Owen dan Dick, 2013). Jenis puyuh yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia adalah puyuh jepang (Cortunix cortunix 

japonica)(Suryani,  2015).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Burung puyuh (Cortunix cortunix japonica) 
(Sumber: https://www.google.com/search?q=burung+puyuh) 

 

 

Burung puyuh (Coturnix – coturnix japonica) mempunyai kelebihan, yaitu 

pertumbuhan cepat, umur bertelur singkat, produksi telur yang relatif tinggi yaitu 

mampu memproduksi telur berkisar 250-300 butir/tahun (El-Katcha et al., 2015). 

Karakteristik yang mencirikan puyuh jepang menurut Wheindrata (2014) adalah: 

(1) paruh pendek dan kuat, badan lebih besar dibanding puyuh jenis lain, panjang 

badan 18-19 cm, berbentuk bulat dengan ekor pendek,(2) jari kaki empat buah, 

tiga jari kearah depan satu jari kearah belakang, warna kaki kekuning-

https://www.google.com/search?q=burung+puyuh
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kuningan,(3) pada kepala puyuh jantan dewasa, diatas mata dan bagian alis mata 

belakang terdapat bulu putih berbentuk garis melengkung yang tebal kehitaman, 

suara puyuh jantan lebih keras dibanding betina, (4) warna bulu puyuh betina 

dewasa hampir sama dengan warna bulu puyuh jantan berbeda hanya pada dada 

yang warna dasarnya agak pucat dan bergaris, (5) puyuh mencapai puncak dewasa 

kelamin sekitar umur 40-42 hari, (6) berat badan puyuh betina dewasa 142-144 

g/ekor, sedangkan puyuh jantan 115-117 g/ekor, (7) puyuh betina dapat bertelur 

200-300 butir/tahun dengan berat telur 9-10 g/butir.   

 

2.2.  Lumpur Sawit 

 Lumpur sawit merupakan salah satu limbah yang dihasilkan dalam proses 

pemerasan buah sawit untuk menghasilkan minyak sawit kasar atau crude palm 

oil (CPO). Lumpur sawit merupakan limbah hasil pengolahan sawit yang tidak 

termanfaatkan. Sejauh ini lumpur sawit masih kurang efisien dimanfaatkan oleh 

pihak pabrik, selain sebagai pupuk, lumpur sawit dibuang begitu saja sehingga 

dapat mencemari lingkungan, sehingga pihak pabrik membutuhkan dana yang 

relatif besar untuk membuang limbah tersebut. Tentunya akan sangat 

menguntungkan bagi pihak pabrik apabila lumpur sawit dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak non ruminansia. Pada saat ini, lumpur sawit dihasilkan 

dengan dua cara, tergantung mesin peralatan yang dipakai yaitu dengan “slurry 

separator” atau dengan “decanter”. Sistem decanter akan menghasikan lumpur 

sawit yang padat dikenal dengan istilah “solid ex-decanter”, meskipun masih 

mengandung air yang tinggi sekitar 70-80 (Sinurat, 2003). 

Ransum yang mengandung lumpur sawit mempunyai kecernaan bahan 

kering yang cukup tinggi. Lumpur sawit juga digunakan dalam ransum unggas, 

ternyata lumpur sawit dapat meningkatkan pertambahan bobot badan dengan 

penggunaan batas tertentu. Sinurat (2000) menyatakan semakin tinggi pemberian 

lumpur sawit akan menyebabkan penurunan performan, konsumsi ransum dan 

pertumbuhan yang lambat. Kelebihan pemanfaatan limbah sawit ialah: produksi 

yang melimpah dan mudah didapat, terkonsentrasi pada wilayah tertentu, secara 

ekonomi dapat membantu pendapatan masyarakat sekitar dan perusahaan serta 

membantu usaha pengawasan lingkungan untuk mengurangi pencemaran dari 
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limbah usaha (Said, 1996). Berikut adalah kandungan kimia dan komposisi 

lumpur sawit. Kompisisi kandungan nutrien lumpur sawit dapat dilihat pada tabel 

2.1.  

 

Tabel 2.1. Komposisi lumpur sawit dari berbagai sumber 

Komposisi Nutrien Lumpur Sawit 

Bahan Kering (%) 90 

Protein Kasar (%) 9,6 – 15,52 

Lemak Kasar (%) 10,5 

Serat Kasar (%) 11,5 – 32,9 

Abu (%) 9 - 25 

Energi Metabolis(Kkal/Kg) 1.125 – 1.593 

Sumber:  Sinurat, 2003; Ginting dan Krisnan (2005). 

 

 

Bagan proes pengolahan kelapa sawit dan perkiraan proporsi terhadap 

tandan buah segar dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Bagan proes pengolahan dan perkiraan proporsi kelapa sawit 

(Elisabeth dan Ginting, 2003). 
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2.3.  Pakan  

 Bahan pakan adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna dan digunakan 

oleh ternak. Secara umum, bahan pakan adalah bahan yang dapat dimakan atau 

edible (Tilman dkk., 1991). Ransum untuk puyuh dapat diberikan dalam bentuk 

campuran halus (mash), agak kasar (crumble) atau campuran keduanya. 

Pemberianya dapat dilakukan satu, dua atau tiga kali dalam sehari (Djulardi dkk., 

2006). Mengingat puyuh memiliki sifat kanibalisme yang tinggi maka bentuk fisik 

ransum dianjurkan tepung atau all mash. Apabila digunakan ransum berbentuk 

crumble atau pellet, dikhawatirkan akan meningkatkan kanibal pada puyuh 

(Rasyaf, 1991). Pakan yang diberikan kepada burung puyuh harus mengandung 

nutrisi yang sesuai kebutuhan burung puyuh setiap fase, fase tersebut terbagi atas 

tiga yaitu, starter (0-3 minggu), grower (3-6 minggu) dan layer (>6 

minggu)(Nugroho dan Mayun, 1986). Kandungan energi pakan puyuh perlu 

memperhatikan kandungan nutrien, meskipun energi terpenuhi tetapi apabila 

kebutuhan nutrien lainya belum terpenuhi sesuai kebutuhan ternak maka efisiensi 

penggunaan pakan rendah. Untuk membuat formulasi ransum harus 

memperhatikan kandungan energi dan lain – lainya (Suprijatno dan 

Atmomarsono, 2005).  

Salah satu hal yang terpenting dalam pemeliharaan burung puyuh adalah 

pakan lengkap (Widyatmoko dkk., 2013). Pada umumnya, peternak burung puyuh 

memberikan pakan dalam bentuk jadi dari perusahaan pakan atau membuat 

ransum sendiri dengan pengetahuan yang kurang tanpa pengetahuan jenis bahan 

pakan burung puyuh. Pemberian pakan yang salah dapat memicu stress dan 

defisiensi salah satu nutrisi sehingga puyuh banyak menemui masalah. Konversi 

ransum merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk menilai efisiensi 

penggunaan ransum serta kualitas ransum. Salah satu ukuran efisiensi adalah 

degan membandingkan antara jumlah ransum yang diberikan (input) dengan hasil 

yang diperoleh baik itu daging atau telur (output). Pakan yang diberikan kepada 

puyuh komposisinya harus benar-benar terjaga dan sesuai dengan kebutuhan 

puyuh untuk tumbuh berkembang (Dewi, 2001). 

Pemilihan formulasi harus memenuhi persyaratan minimal yang 

dibutuhkan oleh ternak, karena dapat mempercepat pertumbuhan, memperpendek 
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masa pemeliharaan, dan memperkecil resiko kematian. Syarat lain pakan buatan 

sendiri antara lain harus beraroma kuat, mudah dicerna, mudah hancur, dan 

higienis. Pakan yang berkualitas tergantung pada bahan baku pakan, maka 

ketersediaan bahan baku harus terjaga secara kualitas dan kuantitas (Ayuda, 

2011). 

2.4. Fermentasi 

Fermentasi merupakan salah satu teknologi untuk meningkatkan kualitas 

pakan asal limbah, karena keterlibatan mikroorganisme dalam mendegradasi serat 

kasar, mengurangi kadar lignin dan senyawa anti nutrisi, sehingga nilai kecernaan 

pakan asal limbah dapat meningkat (Wina, 2005). Fermentasi merupakan proses 

perombakan struktur secara fisik, kimia dan biologi sehingga bahan dari struktur 

yang komplek menjadi sederhana, sehingga daya cerna ternak lebih efisien (Nista 

dkk., 2007). Fermentasi dapat mengubah zat yang bersifat kompleks menjadi 

bentuk yang lebih sederhana. Senyawa yang dapat dipecah dalam proses 

fermentasi adalah karbohidrat dan asam amino. Fermentasi dapat menghasilkan 

produk yang lebih baik dari bahan aslinya. Beberapa peneliti telah melaporkan 

usaha peningkatan gizi lumpur sawit melalui teknologi fermentasi yang 

meningkatkan kadar protein dan menurunkan kadar serat kasar (Barker et al., 

1981). Purwadaria (1999) menyatakan bahwa fermentasi lumpur sawit dapat 

meningkatkan protein kasar dari 12,21% menjadi 24,7% atau protein sejati dari 

8,9% menjadi 15,7% dan menurunkan kandungan serat kasar dari 29,76% 

menjadi 18,6%. 

Tujuan fermentasi diantaranya dapat mengawetkan, menghilangkan bau 

yang tidak diinginkan, meningkatkan daya cerna, menghilangkan daya racun yang 

terdapat pada bahan mentahnya dan menghasilkan warna yang diinginkan 

(Lestari, 2001). Fermentasi pada dasarnya memperbanyak mikroorganisme dan 

meningkatkan kualitas zat-zat makanan substrat dan juga menambah aroma 

menjadi lebih disukai (Winarno dkk., 1980). Proses fermentasi menggunakan 

kapang, selain pembentukan miselium selalu diikuti oleh pembentukan spora yang 

berguna untuk pembuatan inokulum pada proses fermentasi. Inokulum yang 

berupa spora merupakan starter yang baik dalam fermentasi (Purwadaria dkk., 

1994).  
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2.5.  Aspergillus niger 

 Aspergillus niger termasuk dalam divisi Deutromiotos, kelas 

Deutromycetes, ordo moniliales, famili miniliaceae dan genus Aspergillus 

(Landecker-Moore, 1996). A.niger merupakan jamur jenis kapang dan memiliki 

ciri-ciri yang khas yaitu bagian tubuhnya terdiri dari benang yang bercabang-

cabang (hifa), tidak mempunyai klorofil, hidup secara heterotrof. Kapang  A.niger 

termasuk mikroorganisme mesofilik dengan pertumbuhan optimum pada suhu 35-

37°C dan bersifat aerobik (membutuhkan oksigen yang cukup dalam 

pertumbuhanya) serta pertumbuhan A.niger akan lebih optimal pada kondisi 

keasaman (pH) yang rendah (Fardiaz, 1989). Hal ini sesuai dengan penjelasan 

Fadli (2009), yang menjelaskan A.niger dapat tumbuh pada suhu 35-37°C 

(optimum), 6-8°C (minimum), 45-47°C (maksimum) dan memerlukan oksigen 

yang cukup (aerobik). 

 A.niger merupakan jamur yang dapat menghasilkan protease. Protease dari 

cendawan A.niger memiliki lebih banyak keuntungan dari pada protease bakteri 

dalam pemisahan enzim karena miselium dapat dihapus hanya dengan filtrasi. 

Protease yang dihasilkan oleh A.niger lebih baik karena menghasilkan protease 

lebih tinggi, waktu produksinya lebih singkat dan biayanya relatif murah. 

Dibeberapa Negara asia, genus Aspergillus banyak digunakan untuk memproduksi 

makanan fermentasi tradisional (Indratiningsih dkk., 2013).  

Menurut (Enari, 1983 dalam Mahendra, 2016), menyebutkan bahwa 

A.niger diketahui dapat menghasilkan enzim pendegradasi serat. Hal ini terjadi 

karena selama fermentasi, kapang A. niger menggunakan zat gizi untuk 

pertumbuhannya dan aktivitas enzimnya dapat meningkatkan kelarutan protein. 

Mairizal (2009) menambahkan bahwa fermentasi menggunakan A. niger mampu 

menurunkan kadar lemak yaitu dengan memanfaatkannya sebagai sumber energi 

dan menghasilkan enzim yang dapat meningkatkan protein. Fermentasi terjadi 

proses yang menguntukan diantaranya dapat mengawetkan, menghilangkan bau 

yang tidak diinginkan, meningkatkan daya cerna, menghilangkan daya racun yang 

terdapat pada bahan mentahnya dan menghasilkan warna yang diinginkan 

(Lestari, 2001). Dalam penelitian ini penggunaan Aspergillus niger, 8 g/kg 

disetiap perlakuan fermentasi yang dilaksanakan (Sinurat dkk., 2001). 
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2.6. Konsumsi Ransum  

 Konsumsi ransum merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak 

dalam bentuk tertentu guna memenuhi kebutuhan hidup (Rasyaf, 1992). Faktor – 

faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum adalah kesehatan puyuh, kandungan 

energi dalam ransum, macam bahan pakan, kondisi ransum yang diberikan, 

kebutuhan produksi, selera dan metode pemberian ransum yang digunakan 

(Rasyaf, 1993). 

 Pemberian ransum bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, 

pertumbuhan, pemeliharaan panas tubuh dan produksi (Suprijatna dkk., 2008). 

Tingkat konsumsi pakan burung puyuh dipengaruhi oleh tingkat energi dan 

palatabilitas pakan pada burung puyuh. North dan Bell (1992) menyatakan 

konsumsi pakan dipengaruhi oleh ukuran tubuh, berat badan, tahapan produksi, 

suhu lingkungan dan keadaan energi pakan. Konsumsi pakan burung puyuh 17,5 

g/ekor/hari pada umur 31-51 hari, kemudian meningkat menjadi 22,1 g/ekor/hari 

pada umur 51-100 hari dan tidak meningkat lagi setelah umur 100 hari (Tiwari 

dan Panda, 1978). 

Semua kebutuhan makan burung puyuh harus dipenuhi dari luar tubuhnya 

yaitu kebutuhan protein, energi, mineral dan air  (Rasyaf, 1991). Tingkat protein 

yang dianjurkan untuk burung puyuh pada periode pertumbuhan (umur 0-6 

minggu) 24-25% (Woodard et al., 1973 dan NRC., 1994). Burung puyuh yang 

diberi pakan mengandung protein bervariasi dari 18-28% selama periode 

pertumbuhan berpengaruh baik terhadap produksinya. Ransum burung puyuh 

pada masa periode 0-5 minggu akan menghasilkan konversi pakan dan 

pertumbuhan terbaik bila kadar proteinya 24% dan energi metabolisme 2.800 

Kkal/Kg. Konsumsi pakan burung puyuh pada umur lebih dari enam minggu 

membutuhkan 14-18 g/ekor dengan kandungan protein 20% dan energi 2600 

Kkal/kg (Nugroho dan Mayun, 1981), sedangkan konsumsi burung puyuh yang 

memperoleh ransum rendah protein dengan suplementasi enzim komersial adalah 

sebesar 17,27-18,61 g/ekor (Suprijatna dkk., 2008). Konsumsi ransum diukur 

setiap hari berdasarkan selisih antara jumlah ransum yang diberikan pada hari 

awal pemberian (g) dengan sisa ransum pada hari esoknya.  



 

11 
 

Hasan dkk. (2016) menjelaskan penggunaan LSF sampai 10% dalam 

ransum ayam pedaging tidak menunjukkan pengaruh secara signifikan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Wahju (1992) menyatakan bahwa tingkat protein dan 

energi ransum merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah ransum 

yang dikonsumsi oleh ternak. Kusumasari dkk. (2013) menyatakan bahwa ayam 

mengkonsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan energinya, sebelum 

kebutuhan energinya terpenuhi maka ayam akan terus makan. Faktor yang 

mempengaruhi konsumsi pakan lainya yaitu umur, palatabilitas, energi dan 

tingkat produksi (Angorodi, 1995 dalam Zahra dkk., 2012). Kebutuhan zat 

makanan burung puyuh dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2. Kebutuhan zat makanan Burung Puyuh 

Zat – zat makanan Starter Grower Layer 

Kadar air (%) 14 14 14 

Energi metabolism (Kkal/Kg) 2800 2600 2700 

Protein (%) Min.19 Min.17 Min.17 

Lemak(%) Min.7 Min.7 Min.7 

Serat kasar (%) Maks. 6,5 Maks. 7 Maks. 7 

Kalsium (%) Min 0,9-1,2 Min 0,9-1,2 Min 2,5-3,5 

Fosfor (%) Min 0,60-1 Min 0,60-1 Min 0,60-1 

Sumber : SNI (2006) 

2.7.  Pertambahan Bobot Badan 

 Pertambahan bobot badan diperoleh dari perbandingan antara selisih dari 

bobot akhir dan bobot awal dengan lamanya pemeliharaan (Fahrudin dkk., 2016). 

Menurut Qurniawan (2016) berpendapat bahwa faktor yang berpengaruh pada 

pertambahan bobot badan yaitu perbedaan jenis kelamin, konsumsi pakan, 

lingkungan, bibit dan kualitas pakan. Pertambahan bobot badan sangat berkaitan 

dengan pakan, dalam hal kuantitas yang berkaitan dengan konsumsi pakan apabila 

konsumsi pakan terganggu maka akan mengganggu pertumbuhan (Uzer dkk., 

2013). 

 Menurut Wahju (2006) dalam Fajri (2012), memaparkan bahwasanya 

untuk mencapai tingkat pertumbuhan optimal sesuai dengan potensi genetik, 

diperlukan makanan yang mengandung unsur gizi secara kualitatif dan kuantitatif, 
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dengan demikian ada hubungan kecepatan pertumbuhan dengan jumlah konsumsi 

makanan. Pertumbuhan pada burung puyuh dapat diukur dengan menimbang berat 

badan setiap periode waktu tertentu. Kecepatan pertumbuhan burung puyuh jantan 

dan betina dari umur satu hari sampai lima minggu, tidak berbeda. Rasyaf (2001) 

menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi pertambahan bobot badan antara 

lain makanan, temperatur lingkungan dan pemeliharaan.  

Hasil penelitian Hasan dkk. (2016) menunjukkan bahwa penggunaan LSF 

10% berpengaruh baik terhadap pertumbuhan ayam pedaging. Konsumsi ransum 

yang hampir sama pada setiap perlakuan menyebabkan pertambahan bobot ayam 

pedaging juga hampir sama. Pada masa pertumbuhan, broiler harus memperoleh 

makanan yang banyak mengandung protein, zat ini berfungsi sebagai zat 

pembangun, pengganti sel yang rusak dan berguna untuk pembentukan telur 

(Wibowo,1996). Sinurat dkk. (2001) melaporkan bahwa fermentasi yang 

dilakukan dengan menggunakan kapang Aspergillus niger dapat meningkatkan 

kecernaan dan kandungan protein kasar lumpur sawit. Bintang dkk. (2003) juga 

menyatakan bahwa proses fermentasi ternyata dapat meningkatkan nilai gizi 

lumpur sawit, seperti meningkatnya daya cerna bahan kering, energi metabolis 

dan daya cerna protein. 

2.8.  Konversi Ransum 

 Konversi ransum, merupakan perbandingan antara konsumsi ransum 

dengan pertambahan bobot badan yang diperoleh dalam jangka waktu tertentu, 

konsumsi ransum dapat digunakan untuk mengukur produktivitas ternak 

(Nugraha, 2017). Konversi ransum dapat digunkan untuk mengukur produktivitas 

dari suatu ternak. Ransum yang baik adalah ransum yang mengandung semua zat 

makanan yang diperlukan oleh hewan dalam perbandingan yang sesuai dengan 

kebutuhan. Ransum yang sudah lengkap kandungan zat makanannya belum dapat 

menjamin penampilan puyuh yang lebih baik. Efisiensi suatu bahan makanan 

ditentukan oleh kemampuan ternak dalam mencerna bahan makanan karena tidak 

semua zat makanan dapat dicerna dan diserap oleh alat pencernaan (Tantalo, 

2009). 

 Konversi ransum menggambarkan berapa ransum yang dikonsumsi untuk 

setiap g pertambahan bobot badan. Sesuai dengan pernyataan Zainuddin dan 
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Syaruddin (2012), yang menyatakan bahwa semakin kecil nilai angka konversi 

menunjukkan tingkat efisiensi puyuh memanfaatkan pakan menjadi daging dan 

telur. 

Tilman dkk. (1991) menjelaskan bahwa konversi ransum sangat 

dipengaruhi oleh beberapa aspek diantaranya adalah derajat pertumbuhan, bobot 

badan, komposisi pakan, status produksi, aktivitas ternak, tipe ternak, jenis 

kelamin, laju perjalanan pakan dalam alat pencernaan, temperatur lingkungan dan 

palatabilitas pakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Usman (2009) dan Zuidhof 

dkk. (2014) juga menjelaskan nilai konversi ransum dipengaruhi oleh jumlah 

konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan. Indeks konversi ransum akan 

naik apabila hubungan antara jumlah energi dalam formula dan kadar protein 

disesuaikan secara teknis (Mookiah dkk., 2014). 

2.9.  Mortalitas 

 Menurut Junaedi (2009) mortalitas adalah ukuran jumlah kematian pada 

suatu populasi. Kematian burung puyuh dipengaruhi oleh faktor pemeliharaan, 

pakan, pemberian pakan, sanitasi, temperatur, kelembapan dan bibit (Rasyaf, 

1991). Burung puyuh jantan hidup lebih lama dari pada betina. Persentase 

kematian burung puyuh secara kumulatif meningkat terus secara linier sampai 

umur 100 minggu. Woodard et al.  (1973) menyatakan bahwa puyuh betina lebih 

banyak mati pada umur muda dari pada jantan khususnya pada peternakan 

pembibitan. 

 Salah satu faktor penyebab kematian pada ternak adalah lingkungan, 

cuaca, penyakit, pakan, dan kesalahan manajemen. Kondisi cuaca yang tidak 

normal akan mempengaruhi penurunan konsumsi pakan, penurunan bobot badan 

dan akhirnya akan menyebabkan kematian. Romanoff dan Romanoff (1963) 

menyatakan bahwa mortalitas kelompok antar ayam petelur berhubungan dengan 

produksi telur. Penurunan produksi telur karena rendahnya vitalitas.  

Mortalitas banyak terjadi setelah melewati puncak produksi. Faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi mortalitas antara lain bobot badan, bangsa, tipe puyuh, 

iklim, kebersihan lingkungan, sanitasi, peralatan dan kandang serta suhu 

lingkungan. Hal ini sejalan dengan pendapat Nova (2008) bahwa lingkungan 

memberikan pengaruh sebesar 70% terhadap keberhasilan suatu peternakan. 
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III. MATERI DAN METODE  

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian telah dilaksanakan selama 2 bulan dimulai pada bulan Januari 

sampai Maret 2020 di rumah yang beralamat Jl. Taman Karya Ujung perumahan 

Pelangi Regency No.1A, Desa Tarai Bangun, Kecamatan Tambang, Kabupaten 

Kampar, Riau dan Laboratorium Teknologi Produksi Ternak (TPT), Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

Pekanbaru. 

3.2.  Bahan dan Alat 

 Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah DOQ puyuh sebanyak 

100 ekor. Ransum yang digunakan adalah ransum yang dibuat sendiri dengan 

bahan – bahan yang digunakan untuk menyusun ransum adalah lumpur sawit 

fermentasi (LSF), jagung kuning, dedak padi, bungkil kedelai, tepung ikan dan 

molases. Kandungan nutrien bahan pakan penyusun ransum dapat dilihat pada 

Tabel 3.1.   

Tabel 3.1. Kandungan nutrien bahan pakan penyusun ransum 

Bahan Ransum 
Kandungan Nutrien 

 

ME 

(Kkal/Kg) 

PK (%) SK (%) LK (%) Air (%) BK (%) 

Jagung Kuning 3453,11ᵇ 12,33ᵇ 2,08ª 4,36ᵇ 6,90ᵇ 90,72ᵇ 

Bungkil Kedelai 2148,69ᵇ 48,66ᵇ 2,84ª 1,20ᵇ 9,42ᵇ 89,03ᵇ 

Dedak Padi¹⁾ 2613,54ᵇ 11,54ᵇ 9,69ª 4,85ᵇ 7,64ᵇ 91,27ᵇ 

Tepung Ikan¹⁾ 3539,43ᵇ 65,52ᵇ 4,56ᵇ 9,93ᵇ 8,97ᵇ 89,03ᵇ 

LumpurSawit 

Fermentasi³⁾ 
3454,70ᵇ 10,75ᵇ 11,06ᵇ 10,93ᵇ 7,48ᵇ 91,02ᵇ 

Molases⁴⁾ 3385,18ᵇ 4,20ᵇ 0,94ᵇ 0,86ᵇ 11,31ᵇ 86,87ᵇ 

Sumber :   

ª⁾Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor 

(2019) dan ᵇ⁾ Laboratorium Analisis Teknologi Pertanian Universitas Riau (2020). 
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Komposisi dan kandungan ransum penelitian puyuh fase starter dan 

grower dapat dilihat pada Tabel 3.2 dan 3.3. 

 

Tabel 3.2. Komposisi dan kandungan ransum penelitian puyuh fase starter 

Bahan Ransum 
Perlakuan (%) 

R0 R1 R2 R3 

Jagung Kuning 32 31 29 26 

Bungkil Kedelai 17 16 15 14 

Dedak Padi  47 46 46 47 

Tepung Ikan 2 3 4 5 

Lumpur Sawit Fermentasi 0 2 4 6 

Molases      2     2     2      2 

Total 100 100 100 100 

ME (Kkl/Kg) 2837,12 2859,46 2873,40 2878,94 

Protein Kasar (%) 19,04 19,18 19,32 19,45 

Serat Kasar (%) 5,81 5,93 6,13 6,40 

Lemak Kasar (%) 4,09 4,31 4,53 4,75 

Air (%) 7,81 7,81 7,81 7,83 

Berat Kering (%)         90,58      90,58      90,57   90,60 

Tabel 3.3. Komposisi dan kandungan ransum penelitian puyuh fase grower 

Bahan Ransum 
Perlakuan (%) 

R0 R1 R2 R3 

Jagung Kuning 20 22 21 20 

Bungkil Kedelai 14 14 15 15 

Dedak Padi  63 59            57 57 

Tepung Ikan 1 1 1 1 

Lumpur Sawit Fermentasi 0              2 4 6 

Molases      2      2      2      2 

Total 100 100 100 100 

ME (Kkl/Kg) 2741,07 2774,68 2778,46 2782,24 

Protein Kasar (%) 17,28 17,29 17,64 17,98 

Serat Kasar (%) 6,98 6,86 6,89 6,93 

Lemak Kasar (%)           4,21 4,32 4,41 4,50 

Air (%) 7,83 7,81 7,83 7,85 

Berat Kering (%)         90,74      39,71      90,70    90,68 
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Peralatan yang digunakan dalam masa pemeliharaan yaitu kandang (cage) 

ternak puyuh, tempat pakan, tempat air minum, lampu pijar, timbagan digital, 

sapu, sikat, wadah plastik dan termometer. Peralatan yang digunakan dalam 

konsumsi ransum ialah timbangan dan nampan, perlatan yang digunakan dalam 

pertambahan bobot badan ialah timbangan dan nampan. Peralatan yang digunakan 

untuk menentukan tingkat daya hidup ialah kalkulator dan alat tulis. 

3.3.  Metode Penelitian 

3.3.1.  Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan pada penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 (empat) perlakuan dan 5 (lima) 

ulangan.  

Perlakuan (P0)   :  Ransum basal 100%  + 0% LSF 

Perlakuan (P1) :  Ransum basal   98%  + 2% LSF 

Perlakuan (P2) :  Ransum basal   96%  + 4% LSF 

Perlakuan (P3) :  Ransum basal   94%  + 6% LSF 

3.4.  Prosedur Penelitian 

3.4.1.  Pra Penelitian 

1. Persiapan kandang 

Sebelum digunakan kandang harus dibersihkan terlebih dahulu dengan cara 

sanitasi kandang yaitu dibersihkan dari debu yang menempel, kemudian dicuci 

dengan air bersih dan terakhir disemprot dengan desinfektan. Setelah kandang 

kering, dilakukan pengapuran kandang dengan tujuan untuk membasmi 

mikroba yang masih menempel pada kandang. Kandang didiamkan beberapa 

hari agar kering sempurna, lalu puyuh dimasukkan kedalam kandang. 

2. Proses fermentasi lumpur sawit  

Fermentasi lumpur sawit bertujuan untuk meningkatkan nilai nutrisi yang 

terkandung didalamnya, alur pembuatan lumpur sawit fermentasi ditunjukkan 

pada Gambar 3.1  

 

 

 

Lumpur sawit kering dicampur air 1:1 

Kemudian campur mineral (amonium sulfat, urea, KCL, magnesium sulfat) 

66,8 g/kg, diamkan selama 30 menit 
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Gambar 3.1. Proses fermentasi lumpur sawit Sinurat dkk. (2001) 

 

3. Proses pencampuran ransum basal dan tepung lumpur sawit fermentasi 

Proses pembuatan tepung LSF terdiri dari beberapa tahapan yaitu dimulai 

dengan persiapan bahan baku terdiri dari pengeringan bahan dan penggilingan. 

Pengeringan terhadap jagung, bungkil kedelai, dan LSF dilakukan untuk 

menghindari kerusakan yang disebabkan oleh jamur. Pengeringan dilakukan 

dengan menggunakan paparan sinar matahari langsung, bahan yang telah 

kering ditandai dengan perubahan warna (menjadi lebih pudar dari 

sebelumnya) dan tekstur (adanya retakan pada bahan pipilan). Masing-masing 

bahan pakan digiling dengan menggunakan mesin grinder Honda GP 160 

kapasitas 10kg/jam dengan tingkat kehalusan 2 mm. Bahan yang sudah halus 

kemudian diletakkan di dalam wadah plastik. Selanjutnya bahan pakan 

ditimbang sesuai dengan kompisisi yang telah disusun. Bahan tersebut (jagung, 

bungkil kedelai, dedak padi, tepung ikan dan LSF) yang telah dihaluskan 

kemudian ditambahkan molases sedikit demi sedikit dan diaduk agar tidak 

menggumpal (Ismi dkk. 2017). Selanjutnya bahan pakan dicampur dan diaduk 

hingga rata untuk mendapatkan campuran yang lebih homogen dan khalis. 

Setelah semua bahan homogen kemudian susunlah formulasi ransum sesuai 

perlakuan. Produk akhir menjadi tepung LSF sesuai perlakuan. 

Kukus selama 40 menit dan 

dinginkan
 Lumpur sawit kering dicampur air 1:1 

 Masukkan (A.niger) 8 g/kg kedalam lumpur sawit dan aduk rata 

Masukkan ke dalam kantong plastik, inkubasi aerobik selama 3 

hari dalam suhu ruang 

Masukkan kedalam kantong plastik, padatkan , inkubasi selama 2 

hari, selanjutnya keringkan bahan pada suhu 60°C 

Siap dijadikan pakan 
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3.4.2.  Pelaksanaan Penelitian 

 Semua ternak puyuh ditempatkan di kandang kelompok yang berukuran 

30 x 30 x 25 cm untuk fase starter (1-21 hari) dan 45 x 30 x 25 cm  untuk fase 

grower (22-35 hari), setiap perlakuan sesuai dengan ulangan penelitian, terdiri 

dari 2 tingkat kandang yang dilengkapi dengan lampu pijar, tempat pakan dan 

tempat air minum. Setiap masing-masing ulangan diisi dengan 5 ekor puyuh yang 

terdiri dari 20 unit kelompok kandang. Setiap kandang dipersiapkan dengan 

tempat pakan, tempat minum dan tempat penampung feses. Kandang yang 

digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.2.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Kandang puyuh 
(Sumber: Dokumentasi Penelitian) 

 

Persiapan penelitian dengan cara menyiapkan semua alat  - alat yang  akan 

digunakan seperti kandang kelompok yang berukuran 1 x 0,9 x 0,3 m, terdiri dari 

3 tingkat kandang, lampu pijar, tempat pakan, tempat air minum, ember, sekop, 

label perlakuan, penomoran cage pada  kandang dan timbangan.  

Pemberian jumlah pakan tetap didasarkan pada kebutuhan sesuai periode 

pemeliharaan untuk umur 1-7 hari diberikan sebanyak 2-3,95 g/ekor/hari, umur 8-

14 hari  diberikan sebanyak 4-7,15 g/ekor/hari, umur 15-28 hari diberikan 

sebanyak 8-11,15 g/ekor/hari, umur 29-35 hari diberikan sebanyak 13-20,67 

g/ekor/hari, umur 36-42 hari diberikan sebanyak 15-22,77 g/ekor/hari dan umur 

lebih 42 hari diberikan sebanyak 19-22,77 g/ekor/hari (Wuryadi, 2011; Slamet, 

2014). Pakan diberikan dua kali sehari, yaitu pada pagi hari pukul 07.00 WIB dan 

sore hari pukul 16:00 WIB. Pemberian air minum dilakukan secara bebas 

(adlibitum) ditambah dengan Vitastress yang dilarutkan dalam air minum hanya 

pada saat kedatangan puyuh. Dilakukan pemberian ransum perlakuan pada hari 1 
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DOQ diletakkan dikandang, dan pengamatan dilakukan setiap hari dan diukur 

setiap minggu selama 5 minggu. 

3.5.  Analisa Data 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut 

petunjuk Steel dan Torrie (1993), yang teridiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan 

dengan menggunakan 4 ekor burung puyuh per unit. Model linear yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

    

Yĳ = µ + ɑi + εĳ 

Keterangan :  

i : 1, 2, 3, 4 (banyaknya perlakuan) 

j : 1, 2, 3, 4,5 (banyaknya ulangan) 

Yij : respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

ɑi : Pengaruh perlakuan ke – I  

εij : Pengaruh Galat Percobaan ulangan ke – j dan perlakuan ke -   i  

µ : Pengaruh dari rata- rata peubah yang diamati 

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara statistik 

seperti pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.4. Sidik Ragam 

Sumber 

Keseragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel 

0,05 0,01 

P t-1 JKP KTP KTP/KTG  -  - 

Galat t(r-1) JKG KTG -  -  - 

Total tr-1 JKT -  -  -   -  

Keterangan: 

Faktor Koreksi (FK)   =  

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  =  

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =  

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT-JKP  

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP/dbp 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = JKG/dbg 



 

20 
 

 Bila hasil analisis ragam menunjukkan perbedaan nilai tengah dilanjutkan 

uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)(Steel and Torrie, 1992). 

3.6.  Peubah yang Diukur 

 Pada penelitian ini peubah yang akan diamati adalah konsumsi ransum, 

pertambahan bobot tubuh, konversi ransum dan angka mortalitas dari puyuh. 

1. Konsumsi ransum adalah kemampuan ternak puyuh mengkonsumsi pakan yang 

dihitung dengan mengurangi antara pakan pemberian dan pakan sisa (Maknun 

dkk., 2015). Rumus konsumsi ransum sebagai berikut:  

Konsumsi Ransum : Ransum yang diberi (g/ekor/hari) – Ransum Sisa 

(g/ekor/hari) 

2. Pertambahan bobot tubuh yaitu selisih antara bobot awal dari ternak dikurang 

bobot akhir dari ternak puyuh. Pertumbuhan mencakup pertambahan dalam 

bentuk jaringan pembangun seperti urat daging, tulang, jantung, otak dan 

semua jaringan tubuh lainnya (dalam hal ini tidak termasuk penggemukan 

karena penggemukan merupakan pertambahan dalam bentuk lemak 

(Anggorodi, 1985 dalam Jaelani, 2011). Rumus yang digunakan dalam 

konsumsi ransum sebagai berikut:  

Pertambahan Bobot Badan : Berat badan akhir (g/ekor/minggu) – Berat badan 

awal (g/ekor/minggu) 

3. Konversi ransum dihitung dengan membandingkan jumlah ransum yang 

dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan setiap harinya (Rasyaf, 2004).  

 Konversi ransum =  

4. Mortalitas (%) yaitu jumlah ternak puyuh yang mati dibagi jumlah puyuh awal 

penelitian dikali 100%. 
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V.  PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa pemberian tepung lumpur sawit yang difermentasi dengan Aspergillus 

niger hingga taraf 6% belum dapat mempertahankan performa produksi 

(konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum dan mortalitas). 

5.2.  Saran 

 Pemberian tepung lumpur sawit fermentasi dengan  Aspergillus niger pada 

ransum burung puyuh sebaiknya cukup menggunakan 2% terhadap performa 

produksi puyuh. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Analisis Ragam dari data Konsumsi Ransum (g/ekor/hari) 

 

Perlakaun Ulangan Jumlah Rataan 

1 2 3 4 5 

P1 44,89 45,14 43,89 47,11 45,43 226,46 45,29 

P2 46,57 48,71 47,86 45,2 48,14 236,48 47,30 

P3 47,83 53,69 46,69 46,71 46,46 241,38 48,28 

P4 53,89 55,66 45,86 47,26 42,86 245,53 49,11 

Jumlah 193,18 203,2 184,3 186,28 182,89 949,85 189,98 

 

FK  =   

 

=  

 

=  

 

  = 45.110,75 

 

JKT  =  

 

  = (44,89)²+ (45,14)²+ (43,89)² + (47,11)²+............. + (42.86)²– FK  

 

= 45.321,24 – 45.110,75 

 

= 210,49  

  

JKP  =  

 

=  

 

=  

 

= 40,49 

 

JKG  = JKT – JKP  

 

= 210,49 – 40,49 

 

= 170 
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Tabel Sidik Ragam Konsumsi Ransum 

Sumber 

Keseragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas (DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

   Kuadrat                                       

Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 40,49 13,5 
 

 3,24  5,29 

Galat 16 170 10,63 -  -  - 

Total 19 210,49 -  -  -   -  

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 2. Analisis Ragam dari data Pertambahan Bobot Badan (g/ekor/minggu) 

 

Perlakaun   Ulangan Jumlah Rataan 

1 2 3 4 5 

P1 24,21 24,89 23,8 27,58 25,28 125,76 25,152 

P2 24,79 25,97 24,5 20,97 25,12 121,35 24,27 

P3 23,58 28,5 22,59 22,25 22 118,92 23,784 

P4 23,79 26,47 24,6 26,9 21,63 123,39 24,678 

Jumlah 96,37 105,83 95,49 97,7 94,03 489,42 97,884 

 

FK  =   

 

=  

 

=  

 

  = 11.976,6 

 

JKT  =  

 

  = (24,21)²+ (24,89)²+ (23,8)² + (27,58)²+............. + (21,63)²– FK  

 

= 12.052,69 – 11.976,6 

 

= 76,09 

  

JKP  =  

 

=  

 

=  

 

= 5,09 

 

JKG  = JKT – JKP  

 

= 76,09- 5,09 

 

= 71 
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Tabel Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan  

Sumber 

Keseragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas (DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

   Kuadrat                                       

Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 5,09 1,7 
 

 3,24  5,29 

Galat 16 71 4,44 -  -  - 

Total 19 76,09 -  -  -   -  

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 3. Analisis Ragam dari data Konversi Ransum 

 

Perlakaun   Ulangan Jumlah Rataan 

1 2 3 4 5 

P1 1,85 1,81 1,84 1,71 1,80 9,01 1,80 

P2 1,88 1,88 1,95 2,16 1,92 9,79 1,96 

P3 2,03 1,88 2,07 2,10 2,11 10,19 2,04 

P4 2,27 2,10 1,86 1,76 1,98 9,97 1,99 

Jumlah 8,03 7,67 7,72 7,73 7,81 38,96 7,79 

 

FK  =   

 

=  

 

=  

 

  = 75,89 

 

JKT  =  

 

  = (1,85)²+ (1,81)²+ (1,84)² + (1,71)²+............. + (1,98)²– FK  

 

= 76,4 – 75,89 

 

= 0,42 

  

JKP  =  

 

=  

 

=  

 

= 0,16 

 

JKG  = JKT – JKP  

 

= 0,42 – 0,16 

 

= 0,26 
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Tabel Sidik Ragam Konversi Ransum 

Sumber 

Keseragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

   Kuadrat                                       

Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 0,16 0,05 
 

 3,24  5,29 

Galat 16 0,26 0,016 -  -  - 

Total 19 0,42 -  -  -   -  

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam dari data Mortalitas 

 

Perlakaun   Ulangan Jumlah Rataan 

1 2 3 4 5 

P1 2 2 2 2 0 8 1,6 

P2 2 3 2 1 1 9 1,8 

P3 1 3 2 2 2 10 2 

P4 2 3 3 3 1 12 2,4 

Jumlah 7 11 9 8 4 39 7,8 

 

FK  =   

 

=  

 

=  

 

  = 76,05 

 

JKT  =  

 

  = (2)²+ (2)²+ (2)² + (2)²+............. + (1)²– FK  

 

= 89 – 76,05 

 

= 12,95 

  

JKP  =  

 

=  76,05 

 

=  76,05 

 

= 1,75 

 

JKG  = JKT – JKP  

 

= 12,95 – 1,75 

 

= 11,2 
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Tabel Sidik Ragam Mortalitas  

Sumber 

Keseragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas (DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

   Kuadrat                                       

Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 1,75 0,58 
 

 3,24  5,29 

Galat 16 11,2 0,7 -  -  - 

Total 19 12,95 -  -  -   -  

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Mesin Grinder     Oven Listrik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dedak Padi      Jagung Halus 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lumpur Sawit Fermentasi    Bungkil Kedelai 
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Tepung Ikan      Molases 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Pencampuran Bahan Pakan   Penggilingan Bahan Pakan 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 Mineral      Larutan Mineral 
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Proses Aerobik LSF     Proses Pengukusan LS 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Kandang     DOQ Puyuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Penimbangan Puyuh    Pemberian Ransum Setiap Perlakuan 

 

 

 

 


